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Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh remediasi 
menggunakan LKS terstruktur berbasis PBL untuk menurunkan kesulitan siswa 
dalam pemecahan masalah dinamika partikel. Metode Penelitian yang digunakan 
adalah eksperimen dengan rancangan one Group Pre-test Post-test Design. Alat 
pengumpul data berupa tes essai. Penelitian ini melibatkan 29 siswa kelas X IPA 
sebagai sampel yang dipilih dengan teknik intact group. Dari analisis data 
diperoleh temuan terjadi penurunan rata-rata persentase kesulitan siswa tiap tahap 
pemecahan masalah sebesar 30,8% pada tahap memahami masalah, 50,9% pada 
tahap penyusunan rencana, 18,5% pada tahap melaksanakan rencana dan 18,9% 
pada tahap evaluasi. Uji statistik Wilcoxon menunjukkan  hasil terdapat 
perbedaan yang signifikan terhadap kemampuan pemecahan masalah setelah 
dilakukan remediasi. Diperoleh z tabel (1,96) < z hitung (6,11). Penelitian ini 
diharapkan dapat digunakan sebagai alternatif kegiatan remediasi atau kegiatan 
pembelajaran agar dapat mengatasi  kesulitan yang dialami siswa dalam 
pemecahan masalah. 
Kata Kunci: Pemecahan Masalah, LKS, Problem Based Learning 
Abstract: This study aims to obtain the effect of remediation use PBL structured 
worksheet to reduce students’ difficulties in solving particle dinamic problem. 
The method of this study was experimental design with one group pre-test post-
test. Instrumen essay. 29 students of X IPA were participated as sample which 
taken by intact group technique. Based on data analysis, this remediation can 
reduce average students’ difficulties persentage from each phase, planning 30,8%, 
carring plan 50,9%, doing 18,5% and checking 18,9%. The result of Wilcoxon 
test shows that students’ problem solving ability before and after remediaton have 
difference significanly, z ready (1,96) < z rechoner (6,11). This study can be used 
as an alternatif of remediation activity or learning program to overcome students’ 
difficulties in problem solving. 
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isika merupakan ilmu yang mempelajari gejala-gejala alam. Fisika 
mempelajari hubungan antara materi dan energi (Kanginan, 2007: 2).  Pada 
tingkat Sekolah Menengah Atas (SMA), fisika penting untuk diajarkan sebagai 
mata pelajaran tersendiri dengan pertimbangan sebagai sarana untuk 
menumbuhkan kemampuan berfikir yang berguna untuk memecahkan masalah di 
F 
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dalam kehidupan sehari-hari serta sebagai bekal mengembangkan ilmu dan 
teknologi (Depdiknas, 2006). 
Menurut Reif (1995: 17) fisika adalah mata pelajaran yang menuntut 
intelektualitas yang relatif tinggi sehingga sebagian besar siswa mengalami 
kesulitan mempelajarinya. Fisika merupakan pengetahuan yang sistematis, abstrak 
dan menghendaki pembuktian. Sifat-sifat fisika ini menuntut kemampuan dasar 
dalam pemecahan masalah seperti berfikir logis dan strategik.  
Pada salah satu materi fisika di  kelas X yaitu dinamika partikel banyak 
siswa SMA Negeri 6 tahun ajaran 2013/2014 yang mengalami kesulitan. 
Kesulitan siswa ditandai dengan hasil belajar yang rendah. Persentase jumlah 
siswa yang tidak mencapai kriteria ketuntasan minimal (KKM) mencapai 82,24 % 
dan persentase jumlah siswa yang nilainya di bawah rata-rata sebesar 47,18% dari 
152 siswa kelas X IPA.  
Widhiharto (2008: 9) menyatakan salah satu penyebab kesulitan siswa 
adalah faktor kurang tepatnya guru dalam mengelola pembelajaran. Wiyanto 
(2009) menyatakan, proses pembelajaran fisika hanya memberikan rumus 
sehingga siswa cepat bosan. Pembelajaran fisika kurang menyentuh pada aspek 
pemecahan masalah. Menurut teori belajar Kontruktivisme dan teori belajar 
Vigotsky meyakini bahwa perkembangan pembelajaran pemecahan masalah 
merupakan aspek yang penting dalam pengalaman belajar dan membangun 
pengetahuan. Teori belajar kontruktivisme mengungkapkan bahwa dalam 
membangun pemahaman, diperoleh dari pengalaman siswa saat berinteraksi 
dengan permasalahan dan lingkungan belajar. Teori belajar Vigotsky meyakini 
bahwa perkembangan intelektual terjadi pada saat individu berhadapan dengan 
pengalaman baru dan menentang serta ketika mereka berusaha untuk memecahkan 
masalah yang dimunculkan (Rusman, 2011: 231). Oleh sebab itu pemecahan 
masalah penting diperhatikan guru dalam pembelajaran di kelas. 
Akibat dari pembelajaran fisika yang kurang menyentuh pada pemecahan 
masalah yaitu rendahnya kemampuan siswa dalam pemecahan masalah. Penelitian 
yang dilakukan oleh Jiwanto (2012) tentang “Analisis Kesulitan Memecahkan 
Masalah Fisika Menurut Polya” menunjukan sebagian besar siswa mengalami 
kesulitan pada tiap tahap pemecahan masalah. Penelitian Jiwanto memperoleh 
hasil sebanyak 50,1% siswa mengalami kesulitan pada tahap pemahaman soal 
(tahap I), 50,15% siswa mengalami kesulitan pada tahap rencana penyelesaian 
(tahap II),  68,7% siswa mengalami kesulitan dalam tahap pelaksanaan rencana 
(tahap III)  dan 85,75% siswa mengalami kesulitan pada tahap peninjauan kembali 
(tahap IV).  
Hasil wawancara yang telah dilakukan dengan guru fisika kelas X di SMA 
Negeri 6 Pontianak kesulitan pemecahan masalah juga dialami oleh sebagian 
besar siswa SMA Negeri 6 Pontianak. Kesulitan yang dialami siswa diataranya 
adalah: 1) siswa kesulitan memahami informasi yang diketahui dan ditanyakan 
dalam soal, 2) siswa kesulitan menentukan persamaan yang digunakan dalam 
menjawab soal dan 3) jika siswa diberikan soal-soal yang  langkah penyelesainya 
lebih dari satu siswa mengalami kesulitan.  
Langkah guna menindaklanjuti wawancara tersebut dengan memberikan 
soal-soal hukum Newton kepada siswa untuk membandingkan jumlah siswa yang 
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mengalami kesulitan dalam mengerjakan  soal yang membutuhkan pemecahan 
masalah dan soal yang tidak membutuhkan pemecahan masalah. Dengan 
mengambil sampel sebanyak 27 siswa kelas X IPA, diperoleh data sebagai 
berikut: 
Tabel 1 Jumlah Siswa  yang Mengalami Kesulitan 
 pada Soal Hukum Newton 
Indikator Soal Soal Biasa Soal Pemecahan 
Masalah 
Jumlah Siswa  (%) Jumlah siswa (%) 
Menghitung percepatan 
benda pada bidang datar 
 
0 0% 26 96,3% 
Menentukan besar gaya 
normal yang dialami 
benda 
  9 33,33
% 
27 100% 
 
Dari  hasil tersebut memperlihatkan bahwa banyak siswa yang kesulitan 
menyelesaikan soal bernuansa pemecahan masalah. 
Siswa yang mengalami kesulitan atau belum tuntas dalam proses 
pembelajaran harus diberikan remediasi. Hal ini berdasarkan pada Standar 
Penilaian Pendidikan Permendiknas No. 20 th. 2007 butir (D), mekanisme dan 
prosedur penilaian ayat 12. Remediasi merupakan suatu upaya kegiatan untuk 
menangani siswa yang mengalami kesulitan (Ishak dan wardji, 1987: 33).  
Pada penelitian ini dilakukan remediasi kesulitan pemecahan masalah 
menggunakan lembar kerja siswa (LKS) terstrukuktur berbasis PBL (PBL). 
Pemilihan LKS terstruktur berbasis PBL sebagai media dalam kegiatan remediasi 
dengan beberapa pertimbangan yaitu:  
1) Pemecahan masalah merupakan aplikasi dari berbagai konsep dan prinsip. 
Kesulitan siswa dalam pemecahan masalah dikarenakan siswa tidak 
menguasai konsep-konsep prasyarat yang diperlukan. Oleh karena LKS 
terstruktur berbasis PBL adalah salah satu alternatif yang dapat dipilih karena 
masalah-masalah pada LKS disusun berdasarkan urutan tahapan berfikir dan 
bekerja dari sederhana ke kompleks yang mengarah pada penemuan konsep. 
LKS terstruktur ini juga dilengkapi konsep-konsep prasyarat untuk 
mempermudah siswa dalam pemecahan masalah. 
2) LKS terstruktur yang dibuat berbasis PBL karena Joyce (dalam Ekananta, 
2013 : 4) menyatakan bahwa PBL adalah suatu pendekatan pembelajaran 
yang melibatkan siswa aktif dalam secara optimal, memungkinkan siswa 
melakukan investigasi pemecahan masalah.  Margetson (dalam Rusman, 
2011: 230) mengemukakan  PBL memfasilitasi keberhasilan siswa dalam 
memecahkan masalah lebih baik dibanding pendekatan lain. 
3) Penelitian yang dilakukan oleh Ambar (2013) tentang pengembangan LKS 
berbasis pendekatan PBL pada tema hujan asam untuk meningkatkan 
kemampuan pemecahan masalah siswa SMP N 2 Playen Gunung Kidul 
menemukan bahwa LKS berbasis pendekatan PBL dapat meningkatkan 
kemampuan pemecahan masalah siswa dibuktikan dengan perolehan gain 
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score sebesar 0,73 % dengan kategori peningkatan tinggi. Peningkatan 
tersebut didukung dengan penguasaan kemampuan pemecahan masalah siswa 
selama proses pembelajaran dalam kategori cukup dengan memperoleh 
penguasaan rata-rata sebesar 66,53 %. 
 Berdasarkan latar belakang yang telah dipaparkan, maka penelitian ini akan 
dilakukan untuk meremediasi kesulitan siswa dalam pemecahkan masalah 
dinamika parikel menggunakan LKS terstruktur berbasis PBL di kelas X SMA 
Negeri 6 Pontianak. 
 
METODE 
Metode Penelitian yang digunakan adalah eksperimen  dengan rancangan 
one group pre-test post-test. Adapun rancangan penelitian sebagai berikut: 
 
Tabel 2 Rancangan Penelitian One group Pre-test Post-test 
Pre-test Perlakuan Post-test 
X1 O X2 
(Sugiyono, 2008: 108) 
Populasi penelitian ini berjumlah 152 siswa kelas X, dengan sampel 
penelitian berjumlah 29 siswa yang dipilih secara intact group. Alat pengumpulan 
data yang digunakan dalam penelitian ini berupa tes essai yang terdiri dari empat 
soal dan disusun paralel. Instrumen penelitian divalidasi oleh dua orang dosen 
fisika FKIP Untan dan seorang guru fisika SMA Negeri 6 Pontianak. Setelah soal 
dinyatakan valid soal diuji coba ke SMA Negeri 9 Pontianak dan diperoleh nilai 
reliabilitas soal tes 0,445 dengan kategori sedang. 
Instrumen yang digunakan dalam proses remediasi berupa LKS terstruktur 
berbasis PBL. Sebelum digunakan, LKS divalidasi terlebih dahulu oleh seorang 
dosen fisika dan seorang guru fisika SMA Negeri 6 Pontianak. 
Prosedur yang dilaksanakan dalam penelitian ini dibagi menjadi tahap 
persiapan dan tahap pelaksanaan, dengan rincian tahapannya sebagai berikut: 
Tahap Persiapan: 1) Melakukan prariset ke SMA Negeri 6 Pontianak dengan 
melakukan wawancara dan memberikan 4 soal essai, 2) Menyusun desain 
penelitian, 3) Membuat surat permohonan riset dan surat tugas, 4) Mengadakan 
observasi ke sekolah untuk menentukan waktu pelaksanaan penelitian, 5) 
Menyiapkan perangkat pembelajaran berupa RPP serta LKS terstruktur berbasis 
PBL dan instrumen penelitian berupa soal post-test dan pre-test, 6) Melakukan 
validasi perangkat pembelajaran dan Instrumen penelitian dengan bantuan dosen 
fisika FKIP UNTAN dan guru fisika SMA Negeri 6 Pontianak, 7) Merevisi 
perangkat pembelajaran dan  instrumen penelitian, 8) Mengadakan uji coba soal 
tes di SMA Negeri 9 Pontianak dan menghitung tingkat reliabilitas soal tes. 
Tahap Pelaksanaan: 1) Memberikan pre-test, 2) Melaksanakan remediasi 
menggunakan LKS terstruktur berbasis PBL pada soal-soal dinamika partikel, 3) 
Memberikan pos-test, 4) Menganalisis data dengan uji statistik yang sesuai, 5) 
Mendeskripsikan hasil pengolahan data dan menarik kesimpulan sebagai jawaban 
dari masalah penelitian, 6) Menyusun laporan penelitian. 
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HASIL DAN PEMBAHASAN 
Hasil  
Sebelum diberikan remediasi menggunakan LKS terstruktur berbasis PBL 
rata-rata persentase jumlah siswa yang mengalami kesulitan pada tahap 
memahami masalah (Tahap I) 50,6%, tahap perencanaan (Tahap II) 100%, tahap 
melaksanakan rencana (Tahap III) 61,6%, dan tahap evaluasi (Tahap IV) 100%. 
Setelah diberikan remediasi menggunakan LKS berbasis PBL terjadi penurunan 
jumlah siswa yang mengalami kesulitan tiap tahap pemecahan masalah menjadi 
tahap memahami masalah 19,8%, tahap perencanaan 49,1%, tahap melaksanakan 
rencana 43,1%, dan tahap evaluasi 81,1%. Adapun perbandingan persentase 
kesulitan siswa pada pre-test dan post-test digambarkan pada grafik di bawah ini: 
 
Berdasarkan data di atas, terlihat terjadi penurunan rata-rata persentase 
jumlah siswa yang mengalami kesulitan setelah diberikan remediasi. Pada tahap 
memahami masalah 30,8%, tahap perencanaan 50,9%, tahap melaksanakan 
rencana 18,5% dan tahap evaluasi 18,9%. Besar penurunan tiap tahap pemecahan 
masalah digambarkan pada grafik di bawah ini: 
 
 
Setelah dilakukan uji normalitas data diperoleh harga    hitung 11,75  
dengan dk 5 dan taraf kesalahan 5% diperoleh harga    tabel 11,07. Jika 
dibandingkan,     hitung (11,75) >    tabel (11,07) maka dapat disimpulkan data 
tidak berdisrtibusi normal. Sehingga uji statistik yang digunakan yaitu uji statistik 
nonparemetrik dengan menggunakan uji Wicoxon. 
Hasil uji statistik terhadap jumlah skor yang diperoleh siswa sebelum dan 
setelah diberikan remediasi didapatkan  zhitung -6,11, dengan taraf kesalahan  5%  
50,6 
100 
61,6 
100 
19,8 
49,1 43,1 
81,1 
0 
20 
40 
60 
80 
100 
120 
Tahap 1 Tahap 2 Tahap 3 Tahap 4 R
a
ta
-r
a
ta
 P
er
se
n
ta
se
 
K
es
u
li
ta
n
 S
is
w
a
 
Tahap Pemecahan Masalah 
pre-test 
Post-test 
30,8 
50,9 
18,5 18,9 
0 
20 
40 
60 
Tahap 1 Tahap 2 Tahap 3 Tahap 4 
P
er
u
b
a
h
a
n
 R
a
ta
-r
a
ta
 
P
er
se
n
ta
se
  
 
Tahap Pemecahan Masalah 
6 
 
diperoleh ztabel 1,96. Jika zhitung dibandingkan dengan ztabel diperoleh zhitung > ztabel 
maka LKS terstruktur berbasis PBL berpengaruh secara signifikan terhadap 
perbedaan kesulitan siswa dalam memecahkan masalah dinamika partikel di kelas 
X SMA Negeri 6 Pontianak.  
 
Pembahasan 
Sebelum diberikan remediasi siswa mengalami kesulitan dalam pemecahan 
masalah. Kesulitan terbesar terletak pada tahap menyusun rencanakan 
penyelesaian dan tahap evaluasi/pengecekan hasil yaitu seluruh siswa mengalami 
kesulitan.  
Kesulitan siswa dalam tahap menyusun rencana penyelesaian masalah 
terletak pada kesulitan menetukan rumus yang digunakan dan konsep yang 
berkaitan dalam pemecahan masalah. Menurut Polya (1985) tahap menyusun 
rencana pemecahan masalah memiliki tingkat kesulitan yang lebih tinggi 
dibandingkan tahap pemecahan masalah yang lain. Hal ini dikarenakan pada tahap 
penyusunan rencana siswa dituntut untuk dapat menentukan langkah-langkah 
yang tepat dan konsep-konsep yang yang berhubungan untuk menemukan solusi 
dari pemecahan masalah. Menurut Reif (1994: 28) pemecahan masalah dapat 
dipandang sebagai suatu proses penemuan kombinasi prinsip-prinsip fisika yang 
telah dipelajari sebelumnya dan dapat diterapkan untuk memperoleh solusi. 
Misalnya pada indikator pertama saat  siswa merencanakan percepatan gerak 
benda pada bidang kasar, dalam menyusun rencana siswa harus memahami 
konsep gaya gesek, gaya normal dan resultan gaya.  
Pada saat pre-test ada beberapa siswa dapat menyusun rencana penyelesaian 
namun kurang lengkap, sehingga tidak dapat mengarah pada jawaban yang benar. 
Misalnya pada indikator pertama siswa telah memahami bahwa besarnya 
percepatan yang dialami benda sebanding dengan resultan gaya yang dibekerja 
dan berbanding terbalik dengan massa benda (  
  
 
 ), namun siswa tidak 
lengkap dalam menentukan resultan gaya yang bekerja pada benda. 
 Penyebab kesulitan siswa pada tahap ini disebabkan siswa kesulitan dalam 
menggambarkan diagram benda bebas.  Pada saat pre-test 100% siswa kesulitan 
dalam menggambarkan diagram benda bebas dalam memecahkan soal. Dalam 
penyelesaian soal-soal dinamika kemampuan untuk menggambar diagram bebas 
penting dikuasai oleh siswa. Menurut Kanginan (2007: 125) kesulitan dan 
kesalahan yang sering dialami siswa ketika menyelesaikan masalah dinamika, 
disebabkan karena kesalahan menggambar diagram bebas. Dengan 
menggambarkan diagram bebas siswa dapat menentukan gaya-gaya yang 
mempengaruhi gerak benda dan konsep-konsep yang berhubungan untuk 
menjawab soal. Berdasarkan temuan sebelumnya yang dilakukan oleh Yusup 
(tanpa tahun) pada pembelajaran fisika, representasi berupa gambar diagram 
benda bebas dapat membantu memvisualisasikan sesuatu yang masih bersifat 
abstrak serta membantu memahami soal sebelum menggunakan persamaan-
persamaan matematik untuk menyelesaikan soal. 
Pada pre-test maupun post-test siswa mengalami kesulitan terbesar pada 
pada tahap mengevalusi yaitu kesulitan untuk mengecek kembali jawaban yang 
telah dikerjakan dari tahap-tahap sebelumya. Hasil ini sesuai dengan penelitian 
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sebelumnya yang dilakukan oleh Jiwanto (2012) tentang “Analisis Kesulitan 
Memecahkan Masalah Fisika Menurut Polya” diperoleh hasil sebanyak 85,75% 
siswa mengalami kesulitan pada tahap peninjauan kembali (tahap IV). Penelitian 
lainnya yang dilakukan oleh Ningsih (2010) tentang “Analisis Kesulitan Belajar 
Siswa pada Materi Dinamika Partikel” menemukan 70% siswa tidak terbiasa 
melakukan pengecekan terhadap hasil yang telah dikerjakan. 
Setelah dilakukan proses remediasi menggunakan LKS terstruktur berbasis 
PBL terjadi penurunan pada rata-rata persentase kesulitan siswa tiap tahap dalam 
pemecahan masalah. Penurunan terbesar terjadi pada tahap dua yaitu tahap 
menyusun rencana penyelesaiaan. Penurunan kesulitan pada tahap menyusun 
rencana pemecahan mencapai 50,9%. Hal ini terjadi dikarenakan  kemampuan 
siswa dalam menggambarkan diagram benda bebas meningkat setelah proses 
remediasi. LKS berbasis PBL dilengkapi konsep-konsep prasyarat seperti cara 
menggambarkan diagram bebas dan resultan gaya. Namun pada proses pengisian 
LKS siswa mengalami kesulitan dalam menggambarkan diagram benda bebas 
secara lengkap dan tepat sehingga guru masih harus mengajarkan di depan kelas. 
Setelah siswa dapat menggambarkan diagram benda bebas, siswa dituntut 
menghubungkan konsep-konsep yang berkaitan untuk merencanakan pemecahan 
masalah. Setelah proses remediasi siswa mengalami peningkatan  
menghubungkan konsep-konsep yang diperlukan untuk memecahkan masalah. 
Hai tersebut dikarenakan masalah-masalah pada LKS dibuat terstruktur. Struktur 
penyusunan LKS tersebut sesuai dengan urutan konsep pada rencana 
penyelesaian. Sesuai dengan fungsi LKS (Prastowo, 2012: 205) pembelajaran 
menggunakan LKS membuat proses penyampaian informasi lebih terarah. 
LKS terstruktur berbasis PBL menyajikan masalah-masalalah dalam 
kehidupan sehari-hari sehingga dapat memotivasi dan merangsang minat siswa 
dalam memecahkan masalah. Subali dan Sunarno (2008: 165) mendeskripsikan 
bahwa dengan pendekatan pembelajaran berbasis masalah, terjadi peningkatan 
kualitas pembelajaran fisika, baik dari segi cara belajarnya dan peningkatan minat 
belajar siswa yang diperlihatkan oleh peningkatan respon pertanyaan dari siswa. 
Tamara Yohannes (2007) mendeskripsikan bahwa penerapan pendekatan belajar 
PBL membantu siswa untuk memperdalam pemahaman materi dan menumbuhkan 
siswa untuk berpikir kritis.  
Tahap pemecahan masalah yang mengalami penurun paling sedikit adalah 
pada tahap ketiga yaitu tahap menjalankan rencana pemecahan. Pada tahap ini 
siswa diharapkan mampu memasukkan angka ke persamaan yang telah 
direncanakan dan melakukan perhitungan matematis agar dapat menemukan hasil 
dari pemecahan masalah.  
Penurunan rata-rata persentase jumlah siswa yang mengalami kesulitan pada  
tahap melaksanakan rencana pemecahan sebesar 18,5%.  Kesulitan yang dialami 
siswa pada tahap melaksanakan rencana pemecahan masalahan dikarenakan:  
a. Sebanyak 16 % siswa yang kesulitan pada tahap melaksanakan rencana 
dikarenakan siswa tidak melakukan tahap menyusun rencana, sehingga siswa 
tidak dapat melakukan tahap perhitungan.  
b. Siswa kurang teliti dalam melakukan perhitungan. Berdasarkan hasil 
penelitian Apriyanto (tanpa tahun) diperoleh 66,67% penyeban siswa 
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kesulitan dalam perhitungan dikarenakan kecerobohan atau kurang cermat 
ketika proses perhitungan. 
c. Siswa kurang memahami operasi matematis. Ketika proses remediasi 
beberapa siswa ditemukan masih kurang memahami operasi matematis. 
Kesulitan yang mereka alami pada proses perhitungan misalnya 30 = 6a, 
untuk mendapatkan nilai a siswa sering menyelesaikan dengan a = 6/30 atau 
siswa dengan  30-6. Kesalahan seperti ini masih ditemukan di jawaban post-
test siswa. 
d. Selain penyebab di atas, penyebab lain yang menyebabkan siswa masih 
mengalami kesulitan dikarenakan beberapa siswa kurang serius dalam proses 
remediasi.  Pada fase membimbing siswa, guru berkeliling kelas untuk 
mengecek jawaban siswa dan melakukan bimbingan terhadap kelompok yang 
kesulitan. Karena proses pembelajarannya berkelompok, ditemukan beberapa 
siswa tidak  terlibat melakukan proses perhitungan. 
Kebiasaan siswa tidak memeriksa kembali jawaban yang telah dikerjakan 
dari tahap pertama sampai tahap ketiga sulit untuk dihilangkan. Ada beberapa 
siswa yang dapat menyelesaikan tahap pertama hingga tahap ke tiga namun 
tidak/salah menuliskan satuan. Kebiasaan untuk mengecek kembali jawaban yang 
telah siswa kerjakan sebaiknya selalu diterapkan ketika proses pembelajaran. Pada 
tahap ini penurunan yang terjadi kecil yaitu 18,8 %. 
Rata-rata jumlah siswa yang mengalami kesulitan pada tahap evaluasi 
adalah 81,2%. Hasil tersebut konsisten dengan penelitian yang dilakukan oleh 
Witasari (2013) meskipun telah dilakukan pembelajaran menggunakan model 
PBL persentase jumlah siswa yang kesulitan pada tahap evaluasi masih mencapai 
77,5%. 
Salah satu penyebab kesulitan pada tahap evaluasi karena siswa merasa 
jawaban yang telah dikerjakan benar. Pernyataan tersebut sebelumnya juga pernah 
diteliti oleh Chi, Bassock, Lewis, Reimann dan Glaser (1989) diamana mereka 
membandingkan antara siswa yang pandai dan kurang pandai dalam 
mengecek/mengevaluasi tiap tahap dalam pemecahan masalah, ditemukan siswa 
yang tergolong pandai pada umumnya dapat menyadari ketika mengalami 
kesulitan dan berusaha untuk mengembangkan pemahaman yang diperlukan untuk 
mengatasi kesulitan tersebut, sementara siswa yang tergolong kurang pandai tidak 
pernah menyadari bahwa mereka mengalami kesulitan. Dari penelitian tersebut 
disimpulkan bahwa  siswa yang kurang pandai mengalami kesulitan dalam 
megecek jawaban yang telah dikerjakan karena siswa tidak menyadari 
kesalahannya. Berdasarkan pengamatan peneliti, hal tersebut juga terjadi pada 
penelitian ini. Siswa yang mengalami penurunan pada tahap evaluasi adalah siswa 
yang tergolong pandai dalam pembelajaran fisika. 
Setelah dilakukan uji statistik diperoleh hasil penerimaan hipotesis alternatif 
dan penolakan hipotesis nol, ini berarti remediasi menggunakan LKS terstruktur 
berbasis PBL berpengaruh secara signifikan terhadap perbedaan kesulitan siswa 
dalam pemecahan masalah. Pengaruh remediasi positif dilihat dari 90% siswa 
mengalami peningkatan skor. 
Kenaikan skor tertinggi terjadi pada siswa FA dengan perbedaan skor selum 
dan setelah diberikan remediasi mencapai 26. Hal ini disebabkan siswa FA 
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antusias pembelajaran dan mengisi LKS dengan baik selama proses remediasi. 
Selain itu FA duduk di kursi depan sehingga lebih memperhatikan daripada siswa 
yang lainnya. Berdasarkan pengamatan peneliti terhadap kinerja siswa, siswa 
yang mengalami penurunan skor diakibatkan kurang serius dalam proses  
pemecahan masalah dan mengisi LKS. Hasil penelitian Atmojo (2013) siswa yang 
memiliki aktivitas yang tinggi memiliki hasil belajar yang lebih baik. Siswa yang 
sungguh-sungguh dalam melaksanakan pengamatan, diskusi dan menjawab 
pertanyaan akan memperoleh pemahaman lebih baik sehingga tidak mengalami 
kesulitan pada saat tes. 
Penelitian sebelumnya menyatakan model pembelajaran PBL dapat 
meningkatkan motivasi belajar siswa, namun pada kenyataan di lapangan tidak 
semua siswa termotivasi, masih terdapat beberapa siswa yang kurang serius dalam 
proses pembelajaran. Dalam keberhasilah pembelajaran faktor motivasi sangat 
berpengaruh. Menurut Iskandar (2012: 180) siswa yang memiliki motivasi belajar 
akan lebih bersemangat dan mempunyai energi yang lebih untuk melakukan 
proses pembelajaran.  
Indikator   yang peningkatannya paling sedikit adalah indikator 1 dan 2. 
Kesulitan yang dialami siswa terletak pada menguraikan vektor terhadap sumbu x 
dan sumbu y. Siswa kesulitan membedakan kapan menggunakan sin dan kapan 
menggunakan cos. Hal ini disebabkan siswa  belum pernah memperoleh materi 
tersebut di SMP. Selain kesulitan pada saat menguraikan vektor, pada indikator 
pertama  langkah peyelesainnya lebih panjang  indikator lain.  
Pada indikator pertama dan kedua banyak siswa yang mengalami kesulitan 
dalam tiap tahap pemecahan namun terjadi peningkatan dalam menyusun rencana 
penyelesaain. Siswa mengalami peningkatan dari merencanakan penyelesaian 
yang kurang relevan menjadi menyusun rencana dengan tepat namun kurang 
lengkap. Adapun peningkatan siswa seperti : 
a. Indikator pertama siswa sudah bisa menggambar diagram bebas 
b. Siswa dapat menentukan besar gaya normal 
c. Dapat mentukan resultan gaya yang bekerja pada benda 
d. Memahami adanya gaya gesek beserta arahnya. 
Indikator kedua siswa sudah dapat menentukan rencana untuk mencari percepatan 
benda pada bidang miring. 
 
 
SIMPULAN DAN SARAN 
Simpulan 
Berdasarkan analisis data, kesimpulan penelitian ini secara umum adalah 
LKS terstruktur berbasis PBL berpengaruh menurunkan kesulitan siswa dalam 
memecahkan masalah. Secara khusus kesimpulan dari penelitian ini sebagai 
berikut: (1) Setelah diberikan remediasi menggunakan menggunakan LKS 
berbasis PBL  terdapat penurunan persentase jumlah siswa yang mengalami 
kesulitan yaitu : tahap memahami masalah (30,8%), tahap menyusun rencana 
(50,9%), tahap melaksanakan rencana (18,5%) dan tahap evaluasi (18,9%), (2) 
Hasil uji statistik wilcoxon di peroleh z tabel (1,96) lebih kecil dari z hitung (6,11) 
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dengan α = 5%, hal ini berarti bahwa LKS terstruktur berbasis PBL berpengaruh 
secara signifikan terhadap perbedaan kesulitan  siswa dalam pemecahan masalah. 
 
Saran 
Pada penelitian ini masih terdapat beberapa kekurangan, oleh sebab itu ada 
beberapa hal yang perlu diperhatikan yaitu: (1) Sebaiknya dilakukan uji coba LKS 
terlebih dahulu sebelum digunakan untuk penelitian agar dapat meningkatkan 
keterbacaan dan respon siswa terhadap LKS yang telah di buat, (2) Pengambilan 
data penelitian alangkah baiknya disertai angket ataupun wawancara agar 
mengetahui apakah siswa melakukan tahap evaluasi atau tidak. 
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